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ABSTRAK 

NURNAVILA YUNIAR (4518035011). Pemberian Tepung Azolla  

(Azolla microphylla) Fermentasi Ke Dalam Pakan Dengan Konsentrasi 

Yang Berbeda Terhadap Persentase Giblet (Hati, Jantung Dan Ampela) 

Ayam KUB.  (Di bawah bimbingan Asmawati sebagai pembimbing utama 

dan Muhammad Idrus sebagai pembimbing anggota). 

Kendala pada peternakan ayam KUB saat ini adalah pemberian 

pakan. Oleh karena itu, pemberian tepung Azolla (Azolla microphylla) 

persentase giblet (Hati, Jantung dan Ampela) ke dalam pakan merupakan  

suatu usaha pada bahan pakan alternatif  karena tepung azolla (Azolla 

microphylla)  yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian tepung Azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi ke dalam pakan dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap persentase giblet (Hati, Jantung dan Ampela Ayam 

KUB.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember sampai 

Januari 2022 di Farm House Jannah, BTN Mangga Tiga, Kelurahan 

Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar.  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC ayam KUB 

96 ekor yang dipelihara selama 60 hari. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kandang dan perlengkapan, timbangan digital skala 5 

Kg, ember, gelas ukur dan terpal, dan pada umur 31-60 hari diberikan 

pakan campuran dengan penambahan tepung Azolla (Azolla microphylla)   

yang difermentasi sesuai perlakuan.  

Perlakuan yaitu pemberianTepung Azolla microphylla  ke dalam 

pakan 0 % (P0), 4% (P1), 8% (P2), dan 12%(P3) 

Hasil analisis ragam pemberianTepung Azolla (Azolla microphylla)   

menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap 

Persentase Hati,  persentase jantung dan persentase ampela Ayam KUB.  

Kata kunci : ayam KUB, persentase Hati, persentase jantung dan 

persentase ampela.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang   

Pemahaman masyarakat semakin berkembang terhadap pengaruh 

positif dunia peternakan akan permintaan daging, susu, dan telur yang 

terus meningkat dari waktu ke waktu (Juliana, 2015). Perkembangan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya protein hewani secara tidak 

langsung memberikan tantangan terhadap dunia peternakan (Afriani, 

2017).  Masyarakat menjadi semakin selektif  dalam memilih produk asal 

ternak yang akan dikonsumsi. Misalnya konsumen produk daging kini 

menghendaki daging yang aman dan sehat untuk dikonsumsi, terutama 

rendah kandungan lemak dan kolesterol (Legowo, 2004). 

Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 

dengan mengembangkan ternak unggas seperti ayam kampung.  Ayam 

kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang disebut juga ayam buras 

(bukan ras).  Ayam kampung merupakan ayam asli Indonesia yang telah 

lama dipelihara dan dikembangkan oleh masyarakat Indonesia. Ayam 

kampung memiliki kelebihan dalam cita rasanya yang khas dan memiliki 

kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi lingkungan.  

Jenis dan penampilan ayam kampung sangat beragam begitu pula sifat 

genetiknya. 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) merupakan ayam kampung 

yang menghasilkan produksi telur yang banyak dan pertumbuhan yang 
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cepat dibandingkan dengan ayam kampung lainnya. Ayam KUB memiliki 

keunggulan kemampuan produksi telur 160-180 butir/tahun dan bobot 

panen 800-900 g dalam waktu pemeliharaan selama 10 minggu. Potensi 

lain ayam KUB dapat digunakan sebagai sumber bibit parent stock untuk 

penyediaan DOC ayam kampung tipe pedaging yang dibutuhkan 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan daging ayam kampung (Sartika 

dkk., 2014).  

Dalam suatu usaha peternakan, pakan merupakan salah satu faktor 

utama dalam menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan.  

Pemanfaatan bahan pakan hingga kini belum tertanggulangi, dalam arti 

kompetisi antara pangan dan pakan masih terus berlanjut terutama pakan 

sumber protein. Tingginya harga bahan pakan sumber protein tentu 

menjadi perhatian lebih bagi peternak karena biaya pakan merupakan 

komponen terbesar dalam kegiatan usaha peternakan yaitu 60-70%.  

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan produksi ternak, salah 

satunya yaitu dengan melakukan riset untuk menghasilkan pakan yang 

ekonomis dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 

ternak.  

Ketersediaan pakan unggas merupakan hal yang perlu diperhatikan 

dan perlu dicari pakan alternatif dengan harga murah, produksinya 

melimpah, tersedia banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia. Untuk meningkatkan produksi ternak diperlukan juga riset atau 
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penelitian, mengenai tanaman yang memiliki kandungan nutrisi sesuai 

sehingga dapat dijadikan pakan bagi ternak unggas. 

Azolla microphyla merupakan tumbuhan paku air yang memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi. Kandungan protein yang tinggi ini 

menjadikan Azolla microphyla tanaman paku air yang biasa hidup diatas 

permukaan air, Azolla microphyla sebagai salah satu pakan alternatif yang 

baik bagi ternak. Kandungan nutrisi yang tersedia dalam Azolla 

microphyla yaitu kandungan protein yang tinggi sebesar 20-35%, selain itu 

terdapat juga vitamin A dan B12 serta asam amino esensial seperti lisin 

dengan kandungan sebesar 0,42%. Serat kasar yang terdapat dalam 

Azolla microphylla juga sangat tinggi sekitar 23,16% (Melita dkk., 2018). 

Oleh karena kandungan serat kasar dalam Azolla microphylla sangat 

tinggi sehingga dapat menurunkan kecernaan nutrient, maka perlu 

dilakukan suatu pengolahan dengan cara fermentasi anaerob.  

Menurut penelitan Herlina dan Novita (2021) menyimpulkan bahwa 

penggunaan Azolla microphylla pada level 4% memberikan nilai konsumsi 

yang tinggi. Berdasarkan penelitian Raras dkk.,(2017). Bahwa pemberian 

Azolla microphylla terfermentasi dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan pada perlakuan 5% sedangkan pemberian 

sampai level 20% tidak berpengaruh nyata. 

Saat ransum masuk ke dalam tubuh maka akan terjadi proses 

metabolisme yang akan dipengaruhi oleh aktivitas kerja giblet (hati, 

jantung dan ampela). Dengan mencerna serat kasar maka unggas dapat 
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meningkatkan kemampuan metabolismenya sehingga dapat 

meningkatkan ukuran giblet (Setiadi, 2013). Bagian tubuh unggas terbagi 

atas dua bagian yaitu bagian dapat dikonsumsi (edible) dan tidak dapat 

dikonsumsi (inedible). Perbandingan bagian edible dan inedible sangat 

penting untuk diketahui karena berkaitan dengan bobot badan akhir yang 

dihasilkan oleh unggas. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang 

pemberian  tepung Azolla (Azolla mycrophyla)  fermentasi ke dalam 

pakan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap persentase giblet 

(Hati, Jantung dan Ampela) Ayam KUB.   

B.Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian tepung Azolla 

(Azolla microphylla)  fermentasi ke dalam pakan dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap persentase giblet (Hati, Jantung dan Ampela) Ayam 

KUB.  

C. Manfaat  Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta menjadi rujukan bagi peternak tentang manfaat 

pemberian tepung Azolla (Azolla microphylla)  fermentasi ke dalam pakan 

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap persentase giblet (Hati, 

Jantung dan Ampela) Ayam KUB. 
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D. Hipotesis 

    Diduga terdapat pengaruh pemberian  tepung Azolla (Azolla 

microphylla)  fermentasi ke dalam pakan  dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap persentase  giblet (Hati, Jantung dan Ampela) ayam 

KUB.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Gambaran umum tentang Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak) 

Ayam KUB merupakan salah satu nama ayam kampung hasil 

pemuliabiakan yang dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pertanian 

yang bertempat di Ciawi, Bogor. Proses pembentukan ayam KUB pada 

1997-1998, Balitnak berinisiatif melakukan penelitian breeding ayam 

kampung dengan mendatangkan indukan ayam kampung dari beberapa 

daerah di Jawa Barat yakni dari Kabupaten Cianjur, Kabupaten 

Majalengka, Kota Depok, dan Kabupaten Bogor (Sartika dkk., 2013). 

Kelebihan ayam kampung menurut Zulkarnain (2008) dan Maryuki 

(2012), menyatakan bahwa ternak ayam kampung memiliki beberapa 

potensi dibandingkan ternak unggas lainnya yaitu (1) memiliki cita rasa 

dan tekstur yang khas sehingga permintaan pasar lebih tinggi dari 

pasokan, (2) konsumen ayam kampung adalah masyarakat menengah ke 

atas terutama karena kesadaran akan kesehatan (ayam kampung lebih 

alami dan bebas dari antibiotik kimiawi serta rendah kolesterol), (3) 

memiliki harga yang relatif lebih tinggi (harga premium 3-4 kali harga 

ayam ras), (4) memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dalam daging 

dan telurnya terutama dengan kandungan lemak yang rendah, (5) 

pemeliharaan ayam kampung lebih mudah (secara umum lebih tahan 

terhadap penyakit unggas dan tahan terhadap perubahan lingkungan, 
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cuaca, atau stress), (6) perkembangan ayam kampung cukup merata, 

dan (7) ayam kampung termasuk dalam ternak multi fungsi.  

Kelebihan tersebut dapat dilihat bahwa harga ternak ayam 

kampung tidak dipengaruhi oleh para pelaku tataniaga tetapi langsung 

oleh para peternak sehingga peternak tidak dirugikan. Namun, selain 

memiliki kelebihan tersebut di atas, ternak ayam kampung juga memiliki 

kekurangan yang perlu diantisipasi oleh para peternak. (Zulkarnain, 2008) 

(Piay dkk., 2011) dan (Maryuki, 2012) menyatakan bahwa ternak ayam 

kampung memiliki kekurangan seperti (1) waktu pemeliharaan ayam 

kampung relatif lebih lama yang disebabkan oleh sistem pemeliharaan 

yang ekstensif atau tradisional, (2) mortalitas anak ayam kampung cukup 

tinggi dapat mencapai 100% karena kurangnya penanganan oleh 

peternak terutama karena penyakit ND (3) produktifitas ayam kampung 

masih rendah karena sistem pemeliharaan yang ekstensif, (4) ayam 

kampung masih belum memiliki standar bibit dan kebutuhan nutrisi yang 

baku dan (5) ayam kampung memiliki sifat usil/liar dan berisik. Hal ini 

menjadikan usaha ternak ayam kampung masih belum berkembang 

dengan pesat seperti ayam ras. 

Taksonomi ayam kampung adalah sebagai berikut (Rukmana dan 

Yudirachman dkk.,  2016):  

Kerajaan  : Animalia;  

Filum   : Chordata;  

Kelas   : Aves;    
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Ordo   : Galliformes;  

Genus   : Gallus;  

Spesies  : Gallus gallus;  

Nama trinomial  : Gallus gallus domesticus. 

B. Tanaman Azolla mycrophyla  

Tanaman Azolla mycrophyla merupakan tanaman paku air yang 

biasa hidup diatas permukaan air oleh, karena itu  Azolla mycrophyla  

mudah ditemukan diseluruh wilayah Indonesia. Selama ini para petani 

menganggap Azolla mycrophyla  sebagai gulma yang menganggu 

tanaman pertanian mereka, sehingga Azolla mycrophyla banyak dibuang 

begitu saja oleh para petani. Karena Azolla mycophyla berproduksi 

dengan cepat, karena dalam hitungan 3 – 5 hari, tanaman Azolla 

mycrophyla  dapat tumbuh dan berkembang dua kali lipat dari berat segar 

awalnya (Hidayat et al., 2011). 

Tepung Azolla mycrophyla sudah mulai banyak diteliti dalam 

peruntukannya sebagai bahan pakan oleh, karena itu Azolla mycrophyla 

kaya dengan protein, serta mengandung asam amino yang tinggi bagi  

tubuh ternak, oleh karena itu Azolla mycrophyla memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan sumber protein. Dalam 

pemanfaatannya sebagai bahan pakan untuk ayam, Azolla mycrophyla  

dibatasi oleh adanya kandungan serat kasar, NDF, ADF, serta tannin yang 

cukup tinggi yang terdapat di dalamnya sehingga ayam kub penggunaan 

tepung Azolla dibatasi sampai tingkat penggunaan 5% dan untuk ayam 
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pertelur sampai 10%. Pada ayam petelur Azolla mycrophyla dapat 

memperbaiki pigmentasi   kuning telur dan warna kulit (Ghofoer, 2013). 

Dengan segala potensi yang dimiliki untuk kecepatan  berproduksi, 

kemudahan budidaya, serta nilai gizi. sumber bahan pakan tidak 

konvensional yang paling menjanjikan untuk dijadikan sebagai sumber 

protein untuk ternak. 

Tanaman Azolla mycrophyla merupakan tanaman paku air paku air 

yang biasa hidup diatas permukaan air. Kemudian Azolla mycrophyla  

dapat ditemukan pada semua persawahan di Indonesia. Petani masih 

banyak menganggap tanaman Azolla mycrophyla sebagai gulma, karena 

itu pembersihan Azolla mycrophyla dari lahan persawahan. (kusumanto, 

2008). 

Potensi produksi pertumbuhan dan perkembangan yang cukup 

tinggi untuk menyatakan bahwa tanaman Azolla mycrophyla yang tumbuh  

dan memperkirakan pada setiap satu hari dari sawah dan diproduksi 50 

ton Azolla mycrophyla  basah.  

  Upaya pemanfaatan tepung Azolla mycrophyla untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber pupuk hijau dan tanaman pertanian untuk diteliti, dan 

sebagai bahan pakan dan sebagai sumber bahan pakan untuk ternak 

ayam KUB. 

  Tumbuhan Azolla mycrophyla dalam taksonomi tumbuhan 

mempunyai klasifikasi sebagai berikut.  
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Kingdom             : Palntae (Tumbuhan)  

Subkingdom       : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Divisi                  : Pteridophyta  

Kelas                 : Leptosporangiopsida (Heterosporous)  

Ordo                 : Salviniaceae 

Famili                : Azollaceae 

Genus              : Azolla (Rhizosperma) 

Spesies            : Azolla Mycrophyla  

Genus              : Azolla (Rhizosperma) 

C. Pakan 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

pemeliharaan ternak termasuk ternak ayam kampung, karena biaya untuk 

pakan merupakan sumber gizi dan energi sehingga ternak dapat hidup, 

tumbuh dan berproduksi dengan baik (Mahfudz et al., 2010). 

 Secara umum, kebutuhan gizi untuk ayam paling tinggi selama 

minggu  awal ( 0-8 minggu) dari kehidupan, oleh karena itu perlu diberikan 

ransum yang cukup mengandung energi, protein, mineral dan vitamin 

dalam jumlah yang seimbang. Faktor lainnya adalah perbaikan genetik 

dan peningkatan penambahan tepung azolla ke dalam pakan terhadap 

persentase giblet (Hati, Jantung dan Ampela) Ayam KUB harus didukung 

dengan perbaikan nutrisi pakan (Setioko dan Iskandar, 2005). Kebutuhan 

nutrisi ayam KUB dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB 

Nutrisi  Umur (minggu)  

      Starter 0-12 Grower 12-22 Layer 22 

Protein (%) 15,00-17,00 14,00 14,00 

Energi (kkal/kg) 2,600 2,400 2,400-2,600 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,30 

Kalsium (%) 0,90 1,00 3,40 

Fospor (%)         0,45         0,40         0,34 

Sumber : Badan Pelatihan dan Pengembangan Pertanian (2012). 

D.  Berat Giblet (Hati, Jantung dan Ampela) ayam KUB.  

 Kurtini, dkk. (2014), giblet adalah hasil ikutan pada unggas, terdiri 

dari hati, jantung, dan gizzard (ampella). Menurut Soeparno (2005), bobot 

hidup memengaruhi bobot giblet. Bobot giblet meningkat dengan 

meningkatnya bobot karkas, walaupun persentase terhadap bobot hidup 

ayam akan menurun (Rasyaf, 2000). Faktor-faktor yang memengaruhi 

bobot giblet diantaranya adalah bangsa, umur, bobot tubuh, obat-obatan, 

dan ransum. 
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     1.  Ampella (Gizzard)  

    Ampella merupakan organ tubuh terbesar dalam sistem 

pencernaan unggas yang berfungsi untuk menggiling dan menghancurkan 

makanan yang kasar sebelum masuk kedalam usus. Bobot ampella 

berkisar antara 1,81-2,10 % dari bobot tubuh (Resnawati, 2004). 

Berat gizzard dipengaruhi oleh kadar serat kasar ransum, semakin 

tinggi kadar serat kasar ransum, maka aktifitas gizzard juga semakin 

tinggi, sehingga beratnya juga semakin besar. Persentase gizzard 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, bobot badan dan pakan. 

Pemberian makanan yang lebih banyak serat kasar akan mengakibatkan 

beban gizzard lebih besar untuk mencerna makan, akibatnya urat daging 

ampella akan lebih tebal sehingga memperbesar ukuran gizzard 

(Suyanto., 2013). 

2. Hati  

     Hati merupakan organ terbesar di dalam tubuh. Hati memiliki 

beberapa fungsi yaitu pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi empedu, 

detoksifikasi senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi senyawa-

senyawa metabolit yang tidak berguna lagi bagi tubu h (Amrullah, 2004). 

Hati menerima aliran darah yang mengandung zat makanan dari arteri 

hapatik yaitu suatu cabang arteri celiac yang masuk kedalam porta hati. 

Aliran darah yang masuk kedalam hati kemungkinan membawa zat-zat 

toksik termasu k tumbuhan, fungsi dan produk bakteri serta logam yang 

dapat merusak hati (Sumarni, 2015). 
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Fungsi fisiologis hati yaitu sekresi empedu untuk mengemulsi 

lemak, penetralisir lemak, penetralisir racun, tempat penyimpanan energi 

yang siap untuk dipakai glikogen serta menguraikan hasil sisa protein 

menjadi asam urat untuk dikeluarkan oleh ginjal. Senyawa beracun akan 

mengalami proses detoksifikasi dalam hati. Senyawa beracun yang 

berlebihan tentu saja tidak dapat didoktifikasi seluruhnya. Hal inilah yang 

dapat mengakibatkan kerusakan dan pembengkakan hati. Presentase hati 

ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) yaitu 2,16% dari bobot badan 

(Suyanto dkk., 2013).  

3. Jantung  

   Jantung adalah suatu struktur muscular berongga yang bentuknya 

menyerupai kerucut yang berfungsi memompakan darah ke dalam bilik-

bilik atrial dan kemudian memompakan darah tersebut dari ventrikel 

menuju ke jaringan dan  kembali lagi. Katup-katup jaringan terbuka dan 

tertutup mengikuti urutan yang tepat agar darah mengalir. Organ ini 

memungkinkan terjadinya peredaran darah secara efisien kedalam paru-

paru untuk pergantian O2 dan CO2 dalam menyokong proses metabolisme 

(Setiadi dkk., 2012). 

Aziz (2007), menyatakan bahwa pembesaran ukuran jantung 

biasanya diakibatkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung, 

pada dinding jantung terjadi penebalan, sedangkan volume vertikel 

relative menyempit apabila otot menyesuaikan diri pada kontraksi 
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berlebihan. Persentase jantung ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) 

yaitu 0,47% dari bobot hidup (Suyanto dkk., 2013). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai 

Januari 2022 di Farm House Jannah, BTN Mangga Tiga, Kelurahan 

Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. 

B. Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC ayam KUB 

yang dipelihara selama 60 hari sebanyak 96 ekor dengan 16 petakan 

kandang dan masing-masing petak terdiri dari  6 ekor ayam KUB. Pakan 

yang diberikan pada umur 1 hari sampai 30 hari diberikan butiran BP-11, 

selanjutnya pada umur 31 hari sampai 60 hari diberikan pakan campuran 

dengan menambahkan tepung Azolla microphylla yang sudah 

difermentasi menggunakan EM-4. 

Peralatan yang digunakan pada penelitian antara lain kandang dan 

perlengkapan, timbangan digital skala 5 kg, ember, gelas ukur dan terpal.  

Kandungan Nutrisi Pakan Butiran BP- 11 disajikan dalam tabel 2 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan Butiran BP- 11 

Nutrisi                                                        Jumlah (%) 

Kadar air                                                                    Max 13.0% 
Protein                                                                       21.0 – 23.0% 

Lemak                                                                        Min 5.0 % 
Serat                                                                          Max 5.0 % 
Abu                                                                            Max.7. 0 % 
Calcium                                                                     Min 0.90 % 
Phosphor                                                                   Min  0.60 % 

Sumber : PT. Charoen Phokpand Indonesia  
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C. Prosedur Penelitian  

1. Proses pembuatan tepung Azolla microphylla berdasarkan acuan  

(Herlina dan Novita, 2021). 

 Azolla microphylla diambil dari kolam kemudian dikeringkan 

dengan cara dijemur selama 2-4 hari hingga kandungan air dari 

Azolla microphylla berkurang setelah itu dihaluskan. 

2. Proses fermentasi tepung Azolla microphylla berdasarkan 

penelitian pendahuluan : 

a. Siapkan alat dan bahan untuk fermentasi. Adapun alat yang 

dipakai adalah ember, gelas ukur, dan timbangan, sedangkan 

bahan yang dipakai adalah tepung Azolla microphylla, EM – 4 

peternakan, dan air.   

b. Campuran semua bahan ke dalam wadah dengan perbandingan 

7:1:10 ( tepung Azolla microphylla, EM – 4, air). 

c. Campuran fermentasi tersebut kemudian didiamkan selama 1 

minggu. 

d. Setelah difermentasi tepung Azolla microphylla. siap 

dicampurkan dalam pakan sesuai dengan masing - masing 

perlakuan.  

3. Proses pemeliharaan 

a. Sebelum kandang digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan sanitasi pada kandang dan peralatan kandang. 

b. Lampu dinyalakan selama 24 jam. 
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c. Siapkan air gula saat DOC tiba untuk mengembalikan energi 

yang hilang selama perjalanan. 

d. Selanjutnya DOC dimasukkan dalam chick guard untuk masa 

brooding. 

e. Pada umur 31 hari ayam ditempatkan dalam petak kandang 

sebanyak 16 petak kandang setiap kandang berisi 6 ekor ayam  

f. Pakan ditimbang sebelum diberikan pada ayam sesuai 

perlakuan masing- masing. 

g. Penimbangan bobot badan dilakukan pada akhir penelitian 

sebagai bobot badan akhir. 

h. Pada akhir penelitian umur 60 hari dilakukan pemotongan 

ayam. 

i. Ayam diambil 3 sampel per petak kandang, sebelum ayam 

dipotong. 

j. Kemudian ayam dipotong melalui vena jugularis, selanjutnya 

dicelupkan ke dalam air panas lalu bulu ayam dicabut, Bagian 

hati, jantung  dan rempela  ayam ditimbang sebagai data berat 

hati, jantung dan rempela. 

D. Perlakuan  

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat 

perlakuan dan empat ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut :  
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P0 : 0% tanpa penambahan tepung Azolla microphylla terfermentasi 

P1 : 4% tepung Azolla microphylla terfermentasi dalam pakan  

P2 : 8% tepung Azolla microphylla terfermentasi dalam pakan  

P3  : 12% tepung Azolla microphylla terfermentasi dalam pakan  

Pemberian tepung Azolla microphylla terfermentasi disajikan dalam 

Tabel 3 dengan susunan pakan yang digunakan berdasarkan Iso Protein 

berikut ini : 

Tabel 3. Pemberian tepung Azolla microphylla terfermentasi 

Perlakuan 

Jagung Konsentrat Dedak Tepung Azolla 

microphylla 

Jumlah 

Kg Kg Kg Kg Kg 

P0 50 35 15 0 100 

P1 49 33 14 4 100 

P2 48 31 13 8 100 

P3 47 29 12 12 100 

 

Tabel 4. Kandungan Protein Pakan Dan Energi Metabolisme      

Perlakuan (P0) yang Digunakan Data Penelitian 

Bahan 
Pakan 

Kandungan 
Protein 

Jumlah 
Pemberia
n Pakan 
(Kg) 

Jumlah 
Kandunga
n protein 

Kandung
an EM 

Jumlah 
Kandung
an EM 

Jagung* 9 50 4.5 3258.3 1629.15 
Konsentrat
** 36 35 12.6 2100 735 

Dedak* 12 15 1.8 4248 637.2 

Jumlah  100 18.9 
 

3001.35 

Sumber* Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 
Sumber** Kandungan Bahan Pakan yang di Peroleh Dari Perusahaan 
PT.Japfa Compeed   Indonesia, Tbk. (2016). 
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Tabel 5. Kandungan Protein Pakan Dan Energi Metabolisme    

Perlakuan (P1) yang Digunakan Data Penelitian. 

Bahan 
Pakan 

Kandung
an 
Protein 

Jumlah 
Pemberia
n Pakan 
(Kg) 

Jumlah 
Kandunga
n protein 

Kandung
an EM 

Jumlah 
Kandung
an EM 

Jagung* 9 49 4.41 3258.3 1596.567 
Konsentrat*
* 36 33 11.88 2100 693 
Dedak* 12 14 1.68 4248 594.72 
Tepung 
Azolla 
fermentasi**
* 24 4 0.96 2650.5 106.02 

Jumlah  100 18.93 
 

2990.307 

Sumber* Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 
Sumber** Kandungan Bahan Pakan Yang di Peroleh Dari Perusahaan PT. 
Japfa Compeed   Indonesia, Tbk. (2016).  
Sumber*** (Mahardhika, 2019) 

Tabel 6. Kandungan Protein Pakan Dan Energi Metabolisme    

Perlakuan (P2) yang Digunakan Data Penelitian 

Bahan 
Pakan 

Kandung
an 
Protein 

Jumlah 
Pemberia
n Pakan 
(Kg) 

Jumlah 
Kandunga
n protein 

Kandung
an EM 

Jumlah 
Kandung
an EM 

Jagung* 9 48 4.23 3258.3 1563.984 
Konsentrat*
* 36 31 11.16 2100 651 

Dedak* 12 13 1.56 4248 552.24 
Tepung 
Azolla 
fermentasi**
* 24 8 1.92 2650.5 212.04 

Jumlah  100 18.96 
 

2979.264 

Sumber* Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 
Sumber** Kandungan Bahan Pakan Yang di Peroleh Dari Perusahaan PT. 
Japfa Compeed   Indonesia, Tbk. (2016). 
Sumber*** (Mahardhika, 2019)  
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Tabel 7. Kandungan Protein Pakan Dan Energi Metabolisme    

Perlakuan (P3) yang Digunakan Data Penelitian 

Bahan 
Pakan 

Kandung
an 
Protein 

Jumlah 
Pemberia
n Pakan 
(Kg) 

Jumlah 
Kandunga
n protein 

Kandung
an EM 

Jumlah 
Kandung
an EM 

Jagung* 9 47 4.23 325.3 1531.401 
Konsentrat*
* 36 29 10.44 2100 609 

Dedak* 12 12 1.44 4248 509.76 
Tepung 
Azolla 
fermentasi**
* 24 12 2.88 2650.5 318.06 

Jumlah  100 18.99 
 

2968.221 

umber* Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 
Sumber** Kandungan Bahan Pakan Yang di Peroleh Dari Perusahaan PT. 
Japfa Compeed   Indonesia, Tbk. (2016). 
Sumber*** (Mahardhika, 2019) 

E. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Tabel 8. Desain Penelitian Dengan 4 Perlakuan Dan 4 Ulangan 

P0 P1 P2 P3 

P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

P0.2 P1.2 P2.2 P3.2 

P0.3 P1.3 P2.3 P3.3 

P0.4 P1.4 P2.4 P3.4 

 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL)  dengan model matematik sebagai berikut : 
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Y=µ+Ai+Eij 

Keterangan; 

Y =  hasil pengamatan 

µ =  rata-rata keseluruhan 

  Ai = Pemberian tepung Azolla microphylla ke dalam pakan terhadap 
persentase dada dan punggung ayam KUB dimana (i=1,2,3 dan 
4) 

Eij = Pengaruh kesalahan perlakuan  

Keterangan : 

Yij  : Hasil pengamatan 

µ  : Rata-rata perlakuan   

€ij  : Error/galat 

i  : Perlakuan 

j : Ulangan 

F. PARAMETER PENELITIAN 

Parameter yang dirukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Persentase Giblet (%) Bobot giblet dihitung dengan cara menimbang hati, 

jantung, dan ampela (gizzard) secara terpisah. Menurut Suprijatna dan 

Kartasudjana (2006). persentase masing-masing bobot giblet dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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1. Persentase Hati 

Dengan rumus sebagai berikut: 

                                                        Bobot Hati (gram) 
Persentase Bobot Hati  (%) =       x 100 % 
 Bobot Hidup (gram) 
 

2. Persentase Jantung 

Dengan rumus sebagai berikut: 

 Bobot Jantung (gram) 
Persentase Bobot Jantung (%) =                                      x 100 % 
 Bobot Hidup (gram) 

 

3. Persentase Ampela 

Dengan rumus sebagai berikut 
 Bobot Ampela (gram) 

Presentase Bobot Ampela (%) =                                      x 100 % 
 Bobot Hidup (gram) 

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis of 

varians (Anova). Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan 

dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui 

perbedaan antara perlakuan (Hanafiah, 2000). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persentase Hati 

Rataan persentase hati ayam KUB yang diberi tepung Azolla (Azolla 

microphylla) fermentasi dengan konsentrasi berbeda dalam pakan yang 

dipelihara selama 60 hari dapat dilihat pada Grafik 1. 

Grafik 1.    Rataan persentase Hati Ayam KUB yang Diberi Tepung 
Azolla (Azolla microphylla) Fermentasi  Dalam Pakan  

 

       Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung azolla (Azolla micyrophylla) fermentasi dalam pakan 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan persentase hati ayam 

KUB seperti yang tertera pada lampiran 1.  

       Hal ini menunjukan bahwa penggunaan tepung azolla (Azolla 

microphylla) terfermentasi dalam pakan yang diberikan kepada ayam KUB 
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tidak mempengaruhi bobot hati ayam. Tidak berpengaruhnya persentase 

hati ini diduga karena pakan yang dikonsumsi lebih ditujukan pada 

pertambahan bobot badan dan pembentukan karkas. Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Murtidjo (2013) bahwa, bobot hati dipengaruhi oleh 

ukuran tubuh, spesies dan jenis kelamin. Semakin berat hati pada ayam 

menunjukan proses metabolisme zat – zat makanan belum optimal. 

Selanjutnya Whittow (2002) menyatakan bahwa besar dan berat hati 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis hewan, besar tubuh, 

genetik serta pakan yang diberikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak 

berpengaruh nyata walaupun demikian data biologis  menunjukkan bahwa  

perlakuan P1 dengan 4% pemberian tepung Azolla microphylla fermentasi  

dalam pakan ada kecenderungan meningkat dibandingkan dengan P0 

(tanpa perlakuan). Persentasi bobot hati penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan penelitian Herlina dkk.,( 2021) yang mengunakan 

tepung azolla fermentasi pada ayam kampung super dengan hasil yang 

diperoleh berkisar antara 2,33 % – 2,74%. 

 Besar dan bobot hati dapat ditentukan oleh pakan yang diberikan, 

apabila pakan tersebut mempunyai serta kasar yang tinggi maka akan 

semakin rendah konsumsi pakan dan energy sehingga organ hati semakin 

meningkat untuk menyuplai energi untuk aktivitas ternak (Hatta, 2005).    
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B. Persentase Jantung  

Rataan persentase Jantung pada ayam KUB yang diberi tepung 

Azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi berbeda ke 

dalam pakan yang dipelihara selama 60 hari dapat dilihat pada Grafik 2. 

Grafik 2. Rataan persentase Jantung Ayam KUB yang Diberi     
Tepung Azolla (Azolla microphylla) Fermentasi ke Dalam 
Pakan 

 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa  perlakuan 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) dalam pakan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase jantung ayam KUB 

seperti yang tertera pada lampiran 2. Tidak berpengaruhnya perlakuan 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) dalam pakan disebabkan 

karena penggunaan tepung azolla (Azolla microphylla) dalam pakan tidak 

mengandung racun dan zat anti nutrisi sehingga tidak menyebabkan 

pembengkakan pada jantung ayam KUB. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Frandson (1992) menyatakan bahwa jantung sangat rentan terhadap 

racun dan zat antinutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi karena adanya 

akumulasi racun pada otot jantung. Selanjutnya Maya (2002) menyatakan 

bahwa organ jantung sangat rentan terhadap racun dan zat antinutrisi 

yang terdapat di dalam ransum, pada jantung yang terinfeksi oleh penyakit 

maupun racun akan terjadi pembesaran ukuran jantung.  

Hasil penelitian ini memperoleh persentase bobot jantung yaitu 

0,48-0,50% dengan perlakuan tertinggi pada P1 sedangkan perlakuan 

pada P0,P2 dan P3 hasil olah data yang diperoleh relatif sama hal ini 

diduga akibat aktivitas ternak yaitu ayam pada penelitian ini menggunakan 

kandang battery sehingga jantung tidak bekerja keras melakukan aktivitas 

memompa darah. Menurut Halim, 2019 mengatakan bahwa semakin 

besar organ jantung maka semakin maksimal kerja jantung memompah 

darah keseluruh tubuh, jika peredaran darah dalam tubuh lancar maka 

zat- zat makanan yang dibawah oleh darah seperti protein, lemak, dan 

karbohidrat akan cepat dialirkan kedalam tubuh sehingga metabolisme 

ternak menjadi lebih maksimal.  

Rataan hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil persentase 

jantung yang dilaporkan oleh Marhayani dan Harmoko (2019) pada ayam 

kampung umur 12 minggu yaitu 0,48%-0,68% 
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C. Persentase Ampela  

Rataan persentase Ampela pada ayam KUB yang diberi tepung 

Azolla (Azolla microphylla) dengan konsentrasi berbeda ke dalam pakan 

yang dipelihara selama 60 hari dapat dilihat pada Grafik  3. 

Grafik 3. Rataan persentase Ampela Ayam KUB yang Diberi     
Tepung Azolla (Azolla microphylla ) Dalam Pakan 

 

       Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) dalam pakan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase ampela ayam KUB fase 

starter seperti yang tertera pada lampiran 3. Hal ini dipengaruhi oleh 

komposisi dan struktur pakan, serta berat badan ayam yang tidak 

berpengaruh nyata pula. Sesuai dengan pernyataan Bell dan Weaver 

(2002) menyatakan bahwa ampela berfungsi menggiling dan memecah 

partikel makanan supaya ukurannya menjadi kecil. Kerja pengilingan 

dalam ampela yang terjadi secara tidak sadar oleh otot ampela yang 

2,48 

2,97 

2,89 2,90 

2,2

2,3

2,4

2,5

2,6

2,7

2,8

2,9

3
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P0(0%) P1(4%) P2(8%) P3(12%)

Rataan Persentase Ampela  
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memiliki kecenderungan untuk menghancurkan pakan seperti yang 

dilakukan oleh gigi.  Lebih lanjut dijelaskan oleh Herlina dkk.,(2021) bahwa 

bobot gizzard dipengaruhi oleh aktivitas otot gizzard. Menurunnya tingkat 

konsumsi ransum sehingga mengakibatkan kinerja gizzard menurun. 

Dengan demikian bobot gizzard akan semakin menurun. 

       Menurut pendapat Ade (2002)  merupakan organ pencernaan yang 

berfungsi dalam proses pencernaan ransum secara mekanik, dimana jika 

ransum memiliki kandungan serat kasar yang tinggi maka akan 

meningkatkan pertumbuhan gizzard, sehingga ukuran gizzard akan 

berubah sesuai jenis ransum yang diberikan.  

       Penelitian ini memperoleh persentase gizzard/ampela antara 2,48-

2,97%. Perlakuan dengan persentase bobot gizzard memiliki 

kencederungan meningkat dengan 4% pemberian tepung Azolla 

microphylla fermentasi dalam pakan dan perlakuan dengan persentase 

bobot gizzard terendah yaitu P0 (tanpa perlakuan). Data secara biologis, 

menunjukkan pemberian azolla microphylla pada masing-masing 

perlakuan cenderung meningkat dibandingkan dengan P0 (tanpa 

perlakuan). 

       Hasil pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Herlina dkk.,(2021) yang memperoleh persentase bobot gizzard 

berkisar antara 3.08-3.49% hal ini diduga akibat spesies ayam yang diteliti 

berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) kedalam pakan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap giblet (Hati, jantung dan ampela) 

ayam KUB fase starter. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk  menggunakan 

persentase tepung azolla (Azolla microphylla)  dengan level 4% ke dalam 

pakan.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Rataan persentase Hati Ayam KUB yang Diberi Tepung 

          Azolla (Azolla microphylla) Dalam Pakan . 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 58,33 47,22 46,67 55,56 

2 51,67 45,00 52,78 53,89 

3 42,22 48,89 48,89 57,78 

4 53,89 43,33 51,67 56,67 

Jumlah 206,11 184,44 200,01 223,90 

Rataan 51,53 46,11 50,00 55,98 

SD 6,79 2,44 2,76 1,66 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
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Lampiran 2. Rataan persentase Jantung  Ayam KUB yang Diberi  
Tepung Azolla (Azolla microphylla) Dalam Pakan Azolla 
(Azolla microphylla) Dalam Pakan 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 
2 

58,33 47,22 46,67 55,56 

51,67 45,00 52,78 53,89 

3 42,22 48,89 48,89 57,78 

4 53,89 43,33 51,67 56,67 

Jumlah 206,11 184,44 200,01 223,90 

Rataan 51,53 46,11 50,00 55,98 

SD 6,79 2,44 2,76 1,66 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
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Lampiran 3. Rataan persentase ampela Ayam KUB yang Diberi  

                     Tepung Azolla (Azolla microphylla) Dalam Pakan 

Azolla (Azolla microphylla) Dalam Pakan . 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 2,37 3,01 3,25 3,35 
2,61 2 2,2 3,76 2,97 

3 2,58 2,93 2,41 2,87 

4 2,79 2,21 2,95 2,77 

Jumlah 9,94 11,91 11,58 11,60 

Rataan 2,485 2,9775      2,895 2,9 

SD 0,26 0,63 0,35 0,32 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
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Lampiran 4. Analisis Ragam (ANOVA) PERSENTASE HATI AYAM  

KUB 

 

Between-Subjects Factors 

 

Value 

Label N 

TEPUNG 

AZOLLA 

1.00 P0 4 

2.00 P1 4 

3.00 P2 4 

4.00 P3 4 

 
 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PERSENTASEHATI   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

.352a 3 .117 .860 .488 .177 

Intercept 101.707 1 101.707 744.699 .000 .984 

PERLAKUAN .352 3 .117 .860 .488 .177 

Error 1.639 12 .137    

Total 103.698 16     

Corrected 

Total 

1.991 15 
    

a. R Squared = .177 (Adjusted R Squared = -.029) 
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Lampiran 5. Analisis Ragam (ANOVA) PERSENTASE JANTUNG 

AYAM KUB  

Between-Subjects Factors 

 

Value 

Label N 

TEPUNG 

AZOLLA 

1.00 P0 4 

2.00 P1 4 

3.00 P2 4 

4.00 P3 4 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PERSENTSEJANTUNG   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

.001a 3 .000 .075 .972 .018 

Intercept 3.744 1 3.744 1162.50

2 

.000 .990 

PERLAKUAN .001 3 .000 .075 .972 .018 

Error .039 12 .003    

Total 3.784 16     

Corrected 

Total 

.039 15 
    

a. R Squared = .018 (Adjusted R Squared = -.227) 
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Lampiran 6. Analisis Ragam (ANOVA) PERSENTASE  AMPELA  

AYAM KUB  

Between-Subjects Factors 

 

Value 

Label N 

TEPUNG 

AZOLLA 

1.00 P0 4 

2.00 P1 4 

3.00 P2 4 

4.00 P3 4 

 

b. Design: Intercept + PERLAKUAN 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PERSENTASEREMPELA   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

.596a 3 .199 1.148 .369 .223 

Intercept 126.731 1 126.731 732.736 .000 .984 

PERLAKUAN .596 3 .199 1.148 .369 .223 

Error 2.075 12 .173    

Total 129.403 16     

Corrected 

Total 

2.671 15 
    

a. R Squared = .223 (Adjusted R Squared = .029) 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Tepung Azolla ( Azolla Micropylla) 
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Pakan dengan Konsentrasi yang Berbeda Terhadap Persentase Giblet 

(Hati, Jantung dan Ampela) Ayam KUB.  

 


